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ABSTRAK

Penyakit jantung koroner dan gagal jantung menduduki peringkat pertama dan kedua
sebagai penyebab kematian penyakit kardiovaskular. Salah satu cara untuk
menegakan diagnosa penyakit jantung adalah dengan kateterisasi jantung, namun
prosedur ini juga dapat berdampak pada kondisi psikologis pasien karena dapat
menyebabkan kecemasan. Kecemasan dapat diatasi dengan tindakan life review
therapy dan support family system. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbedaan efektifitas /ife review therapy dan support family system terhadap tingkat
kecemasan pasien pre kateterisasi jantung di SMC RS Telogorejo. Rancangan
penelitian ini adalahtwo grup pre-test post-testdengan quasi eksperiment. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan didapatkan 30 responden.
Penelitian menggunakan uji statistik Mann Whitney. Hasil analisis univariat
menunjukkan bahwa usia responden yang paling banyak adalah pada rentang usia
46-55 tahun dengan 56,7%, jenis kelamin yang paling banyak yaitu laki-laki dengan
83,3%, pendidikan yang paling banyak adalah SMA dengan 56,7% dan pekerjaan
paling banyak adalah kategori bekerja dengan 73,3%. Hasil penelitian ini
menunjukkan ada perbedaan efektifitas life review therapy dan support family system
dalam menurunkan tingkat kecemasan pasien pre kateterisasi jantung di SMC RS
Telogorejo dengan nilai p 0.005. Saran dalam penelitian ini diharapkan rumah sakit
dapat memberikan teknik life review therapy dan support family system kepada
pasien pre kateterisasi jantung yang mengalami kecemasan.

Kata kunci: life review therapy, support family system, kecemasan, dan kateterisasi
jantung
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ABSTRACT

Coronary heart disease and hearth failure take the first and second rank as the cause
of death due to cardiovascular disease. One way to make a diagnosis of heart
diseaseis by cardiac catheterization, but this procedure can also interfere with the
patient’s psicologhycal condition as it may cause anxiety. The anxiety can be solved
by doing life review therapy and support family system. This research aims to
analyze the difference of effectiveness of live review therapy and support family
system towards anxiety level of pre cardiac catheterization patient in SMC
Telogorejo Hospital Semarang. The research design of this research is two group pre-
test post-test with quasi experiment. The sampling technique uses saturated sampling
and there are 30 respondents. The research uses Mann Whitney statistical test. The
result of univariate analysis show that the age of the respondents mostly between 46
to 55 years old, it is 56.7%. The respondents sex mostly is male, it is 83.3%. The
education background of the respondents mostly is Senior High School, it is 56.7%.
The ossupation of the respondents mostly is working category, it is 73.3%. The result
of the research shows that there is a difference in the effectiveness of life review
therapy and support family system in reducing anxiety level of pre cardiac
catheterization patient in SMC Telogorejo Hospital Semarang, with p value 0.005.
Suggestion for this research is the hospital is expected that it can provide life review
therapy and support family system techinique to pre cardiac catheterization patients
that experience anxiety.

Keywords . life review therapy, support family system, anxiety, and cariac
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PENDAHULUAN
Perubahan gaya hidup masyarakat kardiovaskuler  telah  menjadi
berdampak pada munculnya penyebab utama kematian di dunia
berbagai penyakit, salah satunya (World  Health Organization

penyakit kardiovaskuler. Penyakit [WHO], 2013). Penyakit jantung



koroner dan  gagal jantung
menempati peringkat pertama dan
kedua sebagai penyebab kematian
penyakit kardiovaskuler. WHO
(2013) juga menjelaskan bahwa,
angka kematian akibat penyakit
kardiovaskular sebanyak 17,3 juta
orang tiap tahun dan diperkirakan
angka tersebut akan meningkat

hingga 23,3 juta pada tahun 2030.

Berdasarkan data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2013,
prevalensi penyakit gagal jantung di
Indonesia meningkat seiring dengan
bertambahnya umur, tertinggi pada
umur  65-74  tahun  (0,5%),
prevalensi lebih sedikit pada umur
>75 tahun (0,4%). Untuk yang
didiagnosa dokter prevalensi lebih
tinggi pada perempuan (0,2%)
dibanding laki-laki (0,1%), gejala
lebih tinggi pada masyarakat
dengan pendidikan rendah dan

prevensi lebih tinggi di perkotaan

daripada  perdesaan. Prevalensi
gagal jantung berdasarkan
diagnosia dokter tertinggi di DI
Yogyakarta 0,25%, diikuti Jawa
Timur 0,19%, dan Jawa Tengah

dengan 0,18% (Riskesdas, 2013).

Penyakit jantung terutama penyakit
gagal jantung memerlukan
diagnosa awal, untuk menegakkan
diagnosa  tersebut  diperlukan
pemeriksaan  diagnostik  salah
satunya adalah kateterisasi jantung.
Peran kateterisasi jantung
berkembang seiring dengan
perkembangan ilmu kardiologi.
Kateterisasi jantung masih
merupakan  komponen  penting
dalam evaluasi dan pengobatan PJB
(Penyakit Jantung Bawaan)
(Sjamsuhidajat, 2011, hIm.535).
Kateterisasi jantung paling sering
digunakan untuk mengkaji potensi

arteri  koronaria  pasien  dan

menentukan terapi yang diperlukan,



misal transluminal  coronary
angioplasty (PTCA) atau
pembedahan bypass (Smeltzer &

Bare, 2013, him.743).

Kataterisasi jantung fungsi
utamanya sebagai prosedur
pemeriksaan diagnostik dan

penentu tindakan yang akan
dilakukan, namun prosedur tersebut
juga dapat menjadi stressor jika
pasien tidak mencoba untuk rileks
dan akan menyebabkan pasien
mengalami  kecemasan (Yamin,
2014, 96). Spesifikasi kecemasan
ini berbeda-beda pada setiap pasien.
Menurut Andri (2012,98) pasien
penyakit  jantung  mengalami
kecemasan baik yang sudah pernah
menjalani  prosedur kateterisasi
jantung ataupun baru pertama
kalinya. Menurut Gohanna (2014,
95) penyebab kecemasan pada
pasien yang akan menjalani

tindakan  kateterisasi ~ jantung

umumnya  disebabkan  karena
kurangnya  informasi  tentang
persiapan  tindakan  kateterisasi
jantung. Dampak dari rasa cemas
pasien sebelum kateterisasi jantung
dilakukan adalah dapat
menyebabkan jantung berdetak
lebih cepat dari biasanya atau
bahkan tidak teratur (Yamin, 2014,
96). Dalam kondisi ini diperlukan
suatu upaya atau tindakan dari
perawat agar kecemasan pasien

dapat menurun atau dikendalikan.

Ada beberapa tindakan untuk
menurunkan  kecemasan,  yaitu
dengan terapi farmakologi dan
terapi nonfarmakologi seperti terapi
modalitas atau komplementer. Ada
beberapa klasifikasi terapi
modalitas yaitu mind-body
therapies,  alternative  medical
systems therapies, biological based

therapies, manipulative and body

based systems therapies dan energy



therapies (Kushriyadi, 2011, hlm.4-
5). Beberapa tindakan yang sudah
pernah dilakukan untuk
menurunkan kecemasan pasien pre
kateterisasi jantung adalah slow
deep breathing dan finger hold.
Dari beberapa klasifikasi tersebut,
peneliti tertarik menggunakan [ife
review therapy yang termasuk
dalam mind-body therapies dan
support  family  system  yang
termasuk dalam manipulative and
body based systems therapies
karena belum pernah digunakan
untuk mengendalikan kecemasan

pada pasien pre kateterisasi jantung.

Life review Therapy adalah suatu
fenomena yang luas sebagai
gambaran kejadian, di mana di
dalamnya seseorang akan melihat
secara cepat tentang totalitas
riwayat  kehidupannya.  Dalam
intervensi ini akan ada suatu proses

mekanisme recall yang dapat

dilakukan dengan cara mereview
dengan menggunakan album foto
atau membuat narasi sehingga
dapat  mengurangi  kecemasan
ataupun depresi (Kushriyadi, 2011,
hlm.51). Hasil penelitian Sholilah
tahun 2011 menyimpulkan ada
pengaruh  life review therapy
terhadap tingkat harga diri pada
Lansia (p value 0,002) dan
penelitian Nuraini tahun 2014
menyimpulkan ada pengaruh /ife
review therapy terhadap kualitas
hidup Lansia (p value 0,028). Dari
dua penelitian di atas membuktikan
bahwa intervensi life review
therapy  berpengaruh  terhadap
tingkat harga diri dan kualitas
hidup Lansia, sehingga
memunculkan pertanyaan kepada
peneliti apakah life review therapy
juga dapat diaplikasikan sebagai
intervensi untuk mengendalikan
kecemasan pada pasien pre

kateterisasi jantung.



Selain ingin meneliti pengaruh /ife
review therapy untuk
mengendalikan kecemasan pasien
pre kateterisasi jantung, peneliti
juga tertarik untuk menggunakan
intervensi support family system
dalam mengendalikan kecemasan.
Support  family  system adalah
sebuah dukungan yang didapatkan
klien tidak hanya dari perawat
tetapi juga dari dukungan keluarga
(Asmadi, 2008, hlm.5). Pada
support family system ada 4 jenis
dukungan keluarga yaitu dukungan
instrumental, dukungan informatif;
dukungan penilaian, dan dukungan
emosional (Setiadi, 2008, hlm.22).
Hal ini didukung oleh penelitian
sebelumnya bahwa support family
system berpengaruh pada
psychological well-being dan ada
hubungan dengan kekambuhan
pasien gastritis di  Puskesmas

Jatinangor. Penelitian Sari (2013)

menyimpulkan  ada  pengaruh
dukungan keluarga terhadap
Psychological ~ Well-Being pada
masa pensiun, (p value < 0,005) dan
penelitian lain yang dilakukan Siska
(2012) menyimpulkan ada
hubungan  dukungan  keluarga
dengan kekambuhan pasien gastritis
di Puskesmas Jatinangor (p value
0,000) sehingga memunculkan
pertanyaan juga kepada peneliti
apakah support family system juga
dapat diaplikasikan sebagai
intervensi untuk mengendalikan
kecemasan pada pasien pre
kateterisasi jantung.

Berdasarkan latar belakang dan
beberapa penelitian sebelumnya,
peneliti tertarik untuk
menggunakan metode life review
therapy dan support family system
sebagai intervensi untuk
mengendalikan kecemasan pasien
pre  kateterisasi  jantung  di

Semarang Medical Center RS



Telogorejo khususnya di ruang
Trade Heart Center. Semarang
Medical Center RS Telogorejo
dijadikan tempat penelitian karena
dua alasan. Pertama, banyaknya
jumlah pasien kateterisasi jantung
di RS tersebut dan meningkat dari
tahun 2012 sampai 2014. Hal ini
didukung dengan data rekam medik
di  Semarang Medical Center
Rumah Sakit Telogorejo Semarang
jumlah pasien kateterisasi jantung
baik PCI maupun PAC pada tahun
2010 sebanyak 410 pasien, pada
tahun 2011 sebanyak 394, pada
tahun 2012 sebanyak 683, tahun
2013  sebanyak 570  pasien,
sedangkan pada tahun 2014
meningkat sejumlah 1095 pasien.
Kedua, karena belum pernah ada
penelitian sebelumnya yang
menggunakan life review therapy
dan support family system untuk
mengendalikan kecemasan pasien

pre kateterisasi jantung.

MOTODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam  penelitian ini  adalah
penelitian eksperimental berupa
pre-post test design dengan quasi
eksperiment.  Quasi eksperiment
merupakan desain eksperimen yang
lebih baik validitas internalnya dari
pada rancangan pre eksperimental
dan lebih lemah dari true
eksperimental.  Populasi  dalam
penelitian ini adalah pasien yang
akan dilakukan kateterisasi jantung
pada bulan April 2017.
Berdasarkan data pada tahun 2015
dalam satu tahun di ruang THC
SMC RS Telogorejo sebanyak 360
pasien sehingga rata-rata dalam

satu bulan adalah 30 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

1. Distribusi frekuensi
karakteristik responden yang
meliputi jenis kelamin, usia,
pendidikan, dan  pekerjaan



disajikan dalam tabel 1 sebagai

berikut.
Tabel 1
Distribusi frekuensi responden
berdasarkan karakteristik
responden di SMC RS
Telogorejo pada tanggal 24
April- 15 Mei 2017

Variabel Frekuensi Persen (%)

b Tidakbekeria [

833
16.7

16.7

33
36.7
400

733

Total 30

100

2. Uji statistik  pengaruh life
review therapy terhadap tingkat
kecemasan pasien pre
kateterisasi jantung tabel 3
sebagai berikut.

Tabel 2
Tingkat kecemasan sebelum dan
sesudah life review therapy
pada pasien pre kateterisasi
jantung di SMC RS Telogorejo
(n=15)

Vamab  Nemtv Poste Tes  Sebelwm Smah ? Z
eranks  ranks -
725D 728D

Skala
kecemas 13 0 2 41321187 280:0676 0001 3270
An

Sistem recall pada life review
therapy 1ni mengingat atau
memanggil kembali
pengalaman-pengalaman yang
menyenangkan, indah  dan
positif dimasa lalu dan diingat
atau dikenang lagi sambil rileks
sehingga nantinya hal ini akan
bisa memotivasi seseorang
untuk  mengubah  kualitas
hidupnya(Kushriyadi, 2011,
hlm.51-52)

. Uji statistik pengaruh support
family system terhadap tingkat
kecemasan pasien pre
kateterisasi jantung

Tabel 3
Tingkat kecemasan support
family sytem terhadap tingkat
kecemasan pasien pre
kateterisasi jantung di SMC
RS Telogorejo

(n=15)
Vansbgl Negative Positve Ties  Sebshom Smdsh P z
ranks ranks _
1=5D 1=5D
Shala,
kecemas 15 0 0 3.80+0.676 13320915 0001 -3473
An
Pada  pasien kateterisasi
jantung  yang  mengalami

kecemasan, dukungan keluarga
emosional adalah dukungan
keluarga  yang  membuat
emosional yang membuat

seseorang merasa baik,
didukung, dipedulikan atau
termotivasi sehingga

menjadikan keluarga sebagai
sebuah tempat yang aman dan
damai untuk istirahat dan
pemulihan Michael, 2007, 94)
& (Yosep, 2009, hlm.321).

4. Uji perbedaan efektivitas [ife

review therapy dan support
family system terhadap tingkat
kecemasan pasien pre
kateterisasi jantung

Tabel 4
Efektivitas /life review therapy
dan support family system
terhadap tingkat kecemasan

pasien pre kateterisasi jantung
di SMC RS Telogorejo

(n=30)
Variabel n Mean Ranks Pvalue
Life review therapy 15 1123 0005
Suppaort family system 13 18.77
Berdasarkan asumsi peneliti
perbedaan terjadi karena

support family system adalah

suatu intervensi yang



melibatkan keluarga dan

perawat tetapi keluarga
diutamakan  terlibat  lebih
banyak, sehingga terlibatnya
keluarga ini membuat stimulus
pada pikiran pasien bahwa
keluarga peduli pada pasien,
masih membutuhkan pasien dan
ingin pasien cepat sembuh.
Sementara pada life review
therapy adalah tindakan yang
hanya  melibatkan  perawat
terhadap pasiennya, memang
berdampak baik jika diberikan
intervensi ini  tapi  untuk
sebagian pasien yang
memerlukan dukungan keluarga
untuk motivasi kesembuhan
mereka, dukungan keluargalah
yang  terutama  diperlukan
disamping pemberian terapi-

terapi medis lain  yang

membantu kesembuhan pasien.

KESIMPULAN

1.

Berdasarkan karakteristik
responden didapatkan jenis
kelamin laki-laki lebih besar
dibanding perempuan yaitu
83,3%, wusia paling banyak
lansia awal sebesar 56,7%,
pendidikan  paling banyak
SMA sebesar 56,7%, sebagian
besar  responden  bekerja
sebesar 73,3%.

Tingkat kecemasan pasien
sebelum diberikan life review
therapy sebagian besar
mengalami kecemasan sedang
sebesar 60,0%, setelah
dilakukan intervensi sebagian
besar mengalami kecemasan
ringan 93,3%.

Tingkat kecemasan pasien
sebelum  diberikan  support
family system sebagian besar
mengalami kecemasan sedang

sebesar 66,7%, setelah

dilakukan intervensi sebagian



4.

besar mengalami kecemasan
ringan 93,3%.

Life review therapy
berpengaruh menurunkan
tingkat kecemasan pasien pre
kateterisasi jantung SMC RS

Telogorejo Semarang (p =

0,001).

. Support family system

berpengaruh menurunkan
tingkat kecemasan pasien pre
kateterisasi jantung SMC RS
Telogorejo Semarang (p =
0,001).

Terdapat perbedaan efektivitas
antara Life review therapy dan
Support family system untuk
menurunkan kecemasan
dengan Mean Ranks 11,23
berbanding 19,77 (p = 0,005).

SARAN

Bagi institusi Rumah Sakit
Hasil penelitian ini dapat
dipertimbangkan sebagai

standart operasional prosedur

rumah sakit (SOP) untuk
menurunkan tingkat
kecemasan pasien pre
kateterisasi jantung dengan
menggunakan intervensi [/ife
review therapy dan support
family system.
Bagi profesi keperawatan
Penelitian ini bisa
digunakan sebagai masukan
tindakan keperawatan oleh
profesi keperawatan untuk
meningkatkan mutu
pelayanan keperawatan di
ruang perawatan dalam
mengatasi masalah
psikologis  pasien  pre
kateterisasi jantung. Selain
itu sebagai bahan masukan
untuk meningkatkan
tindakan keperawatan
mandiri dan profesionalisme
perawat dalam memberikan
pelayanan keperawatan pada

pasien khususnya dalam



memberikan asuhan

keperawatan pada pasien

pre kateterisasi jantung.

Bagi peneliti lain

a. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan referensi oleh
penelitian  selanjutnya
tentang efektivitas life
review therapy dan
support family system
terhadap tingkat
kecemasan pasien pre
kateterisasi jantung.

b. Peneliti selanjutnya
perlu  memperhatikan
faktor ~ yang  dapat
mempengaruhi  faktor
yang menyebabkan
gangguan psikologis
penderita seperti jenis
kelamin, pendidikan,
dan ekonomi.

c. Peneliti selanjutnya
yang akan menggunakan

intervensi life review

therapy diharapkan
menggunakan instrumen
utama dan tidak
menggunakan intrumen
alternatif.

Peneliti selanjutnya
dapat menambahkan
kelompok kontrol.
Peneliti selanjutnya
perlu menggali pengaruh
life review therapy dan
support family system
tidak hanya terhadap
pasien pre kateterisasi
jantung dengan
kecemasan tetapi
disarankan juga untuk
pasien lain seperti pasien
yang akan dilakukan
tindakkan invasif dan
non invasif lainnya.
Membedakan tingkat
kecemasan pada

kelompok pasien yang



menjalani PCI  atau
PAC.
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